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 Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensial bagi manusia untuk 

mempertahankan hidup. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sejak dulu hingga nanti manusia 

memerlukan bahan pangan untuk bertahan hidup. Konsumsi pangan rumah tangga merupakan 

kebutuhan anggota rumah tangga terhadap pangan yang bertujuan untuk memantapkan 

ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Ketahanan pangan meliputi konsumsi pangan yang 

cukup terkait dengan kualitas dan kuantitas pangan. Kualitas dan kuantitas konsumsi pangan 

oleh setiap individu akan mempengaruhi status gizi individu tersebut. Ketersediaan pangan 

dalam rumah tangga merupakan salah satu indikator keberhasilan ketahanan pangan dalam 

rumah tangga itu sendiri. Pangan merupakan sumber energi dan protein yang berguna 

meningkatkan kualitas manusia.  Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pangan keluarga 

antara lain adalah faktor pengetahuan gizi, faktor pola hidup, faktor preferensi konsumsi 

pangan, hingga faktor sosial ekonomi. Preferensi mengacu pada kemampuan memprioritaskan 

pilihan untuk mengambil keputusan. Preferensi pangan terbentuk sebagai proses yang 

melibatkan faktor internal individu (pengalaman dan pengetahuan tentang manfaat kesehatan), 

faktor eksternal (karakteristik pangan), status sosial, budaya dan ekonomi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menganalisis preferensi rumah tangga yang 

mempengaruhi konsumsi pangan keluarga. 2) Menganalisis faktor sosial ekonomi rumah 

tangga yang mempengaruhi konsumsi pangan keluarga. 

 Penelitian ini dilaksankan di Desa Gunung Jati Kecamatan Jabung Kabupaten Malang 

dengan menggunakan teknik probalility sampling berupa random sampling. Sampel dipilih 

secara simple random sampling yang artinya pengambilan sampel dari populasi secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Penarikan jumlah sampel pada penelitian 

menggunakan rumus slovin. Rumus Slovin adalah suatu rumus yang digunakan untuk mencari 

besaran sampel yang dinilai mampu mewakili keseluruhan populasi. Jumlah populasi ibu yang 

memiliki balita di Desa Gunung Jati sebanyak 96 orang, sehingga berdasarkan perhitungan 

didapatkan penarikan sampel sebanyak 49 ibu yang memiliki balita. Untuk menganalisis tujuan 

pertama penelitian ini menggunakan metode analisis conjoint, sedangkan tujuan kedua 

menggunakan metode analisis regresi logistik. 

 Hasil dari penelitian ini berdasarkan uji conjoint perferensi konsumsi pangan rumah 

tangga mendapatkan rasa dengan rasa gurih untuk lemak (0,116), rasa manis untuk karbohidrat 

(0,092), rasa tawar untuk protein (0,034). Kemudian pada harga dengan rentang Rp6.000 – 

Rp30.000 untuk 250 gram untuk lemak (0,229), karbohidrat (0,279), dan protein (0,238). Selain 

itu  warna dengan warna putih kekuningan untuk lemak (0,299), warna putih untuk karbohidrat 

(0,423), dan warna kuning untuk protein (0,138). Selanjutnya untuk variabel gizi lain dengan 

jenis zat gizi serat (0,117) dan sumber zat gizi camilan (0,136) lebih dipilih oleh responden. 



Kemudian faktor sosial ekonomi yang yang telah di analisis menggunakan regresi logistik 

hasilnya adalah yang berpeluang mempengaruhi keputusan ibu dalam pemenuhan gizi (protein, 

lemak, dan karbohidrat) balita yaitu pendidikan ibu (0,044) pengetahuan gizi ibu (0,031) dan 

pendapatan rumah tangga (0,046). Sedangkan faktor umur, faktor konsumsi protein, faktor 

konsumsi karbohidrat, faktor konsumsi lemak, dan faktor variasi makanan tidak menjadi faktor 

penentu keputusan ibu dalam pemenuhan konsumsi pangan keluarganya terutama anak balita. 

 Atas dasar penelitian ini maka pemerintah disarankan untuk melakukan edukasi kepada 

orang tua melalui berbagai media mengenai konsumsi makanan yang sesuai dengan gizi 

seimbang. Selain itu pemerintah dapat meningkatkan akses dan mutu pelayanan gizi yang 

sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi sebagai sistem kewaspadaan terhadap pangan dan 

gizi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensial bagi manusia untuk 

mempertahankan hidup. Manusia sebagai makhluk hidup, tanpa pangan tidak 

mungkin dapat melangsungkan hidup dan bermasyarakat. Tidak dapat dipungkiri 

lagi bahwa sejak dulu hingga nanti manusia memerlukan bahan pangan untuk 

bertahan hidup. Pangan telah menjadi kebutuhan primer manusia yang harus 

dipenuhi sebelum memenuhi kebutuhan hidup lainnya seperti sandang, papan dan 

pendidikan (Alfiati, 2018). Untuk mencapai ketahanan pangan diperlukan 

ketersediaan pangan dalam kualitas dan kuantitas yang cukup, terdistribusi dengan 

harga terjangkau dan aman dikonsumsi bagi setiap warga untuk menopang 

aktivitasnya sehari-hari sepanjang waktu (Amaliyah, 2011).  

Konsumsi pangan rumah tangga merupakan kebutuhan anggota rumah tangga 

terhadap pangan yang bertujuan untuk memantapkan ketahanan pangan di tingkat 

rumah tangga. Ketahanan pangan meliputi konsumsi pangan yang cukup terkait 

dengan kualitas dan kuantitas pangan. Kualitas dan kuantitas konsumsi pangan oleh 

setiap individu akan mempengaruhi status gizi individu tersebut. Ketersediaan 

pangan dalam rumah tangga merupakan salah satu indikator keberhasilan ketahanan 

pangan dalam rumah tangga itu sendiri. Pangan merupakan sumber energi dan 

protein yang berguna meningkatkan kualitas manusia. Kualitas makanan dapat 

dilihat dari besarnya sumbangan nilai gizi.  Dalam mewujudkan pembangunan 
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sebuah bangsa, salah satu faktor yang paling utama adalah dengan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) memiliki keterkaitan yang erat dengan tingkat pemenuhan gizi yang baik. 

Berdasarkan data dihimpun dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada 

tahun 2015, ditemukan bahwa hubungan gizi dan pembangunan adalah bersifat 

timbal balik, artinya gizi akan menentukan keberhasilan suatu bangsa begitupun 

sebaliknya. 

Konsumsi pangan rumah tangga merupakan hal yang sangat penting karena 

akan berpengaruh terhadap kecukupan gizi, kalori, kesehatan dan tumbuh 

kembangnya suatu masyarakat. Konsumsi pangan yang berlebih dan hanya 

bertumpu pada salah satu jenis makanan akan mengakibatkan tubuh menghadapi 

berbagai masalah kesehatan seperti obesitas yang berimplikasi pada munculnya 

penyakit jantung, kolesterol dan sebagainya. Sebaliknya, jika kalori yang 

dikonsumsi tidak cukup dan tidak bervariasi akan menimbulkan berbagai macam 

penyakit terutama kekurangan gizi yang dapat mengganggu tumbuh kembangnya 

masyarakat terutama pertumbuhan remaja dan anak-anak, padahal tumbuh kembang 

anak-anak dan remaja merupakan aset yang sangat penting bagi pertumbuhan suatu 

negara. Dengan demikian maka perilaku konsumsi pangan sehat dan mencukupi 

menjadi penting untuk diperhatikan oleh pemerintah. Konsumsi pangan menurut 

Badan Ketahanan Pangan, (2014) adalah sejumlah makanan dan minuman yang 

dikonsumsi seseorang, kelompok, atau penduduk untuk memenuhi kebutuhan 

gizinya. Pangan yang dikonsumsi oleh rumah tangga idealnya harus bergizi, 
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beragam, sehat dan aman seperti yang telah ditetapkan oleh pemerintah sehingga 

pola pangan sehat dapat tercapai. 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pangan keluarga antara lain adalah 

faktor pengetahuan gizi, faktor pola hidup, faktor preferensi konsumsi pangan, 

hingga faktor sosial ekonomi. Pengetahuan gizi pada tiap individu akan menjadi 

salah satu faktor krusial karena hal ini berhubungan dengan pemberian menu, 

pemilihan bahan pangan, pemilihan dan pengolahan pangan yang pada akhirnya 

akan menentukan preferensi konsumsi pangan. 

Preferensi mengacu pada kemampuan memprioritaskan pilihan untuk 

mengambil keputusan (Putra et al., 2023) Preferensi pangan adalah kemampuan 

individu atau masyarakat dalam memilih bahan baku pangan yang memenuhi gizi 

makro dan mikro dengan harga terjangkau. Preferensi pangan terbentuk sebagai 

proses yang melibatkan faktor internal individu (pengalaman dan pengetahuan 

tentang manfaat kesehatan), faktor eksternal (karakteristik pangan), status sosial, 

budaya dan ekonomi (Wynalda & Hidayat, 2017). Preferensi konsumsi pangan 

harus sesuai dengan pedoman gizi seimbang. Konsumsi makanan yang kurang 

beragam akan berdampak pada kualitas zat gizi yang diasup oleh balita dan dapat 

mengakibatkan kurangnya pemenuhan nutrisi harian. Terhadap rendahnya 

pemenuhan nutrisi harian ini akan menjadi faktor penghambat tumbuh kembang 

seorang balita. 

Faktor sosial ekonomi dan latar belakang sosial budaya memiliki hubungan erat 

dengan preferensi konsumsi dan pola makan akan menentukan nutrisi yang 

berpengaruh terhadap gizi anak usia 0-5 tahun atau disebut balita (Grassi et al., 
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2020). Kecukupan pangan seringkali menjadi ukuran kesejahteraan rumah tangga.  

Suatu rumah tangga yang memiliki preferensi konsumsi pangan yang cenderung 

lebih rendah tentu berbahaya terhadap asupan gizi anak. Rendahnya preferensi 

konsumsi pangan ini dapat disebabkan oleh kurangnya ketersediaan serta akses 

terhadap pangan sehingga asupan makanan dan gizi pun kurang terpenuhi. Apabila 

ketahanan pangan rumah tangga selalu berada dalam tingkatan atau kategori rawan 

pangan dalam jangka waktu tertentu, maka hal ini dapat mengakibatkan kurangnya 

asupan gizi dan nutrisi. Kemampuan memenuhi nutrisi tentu memiliki pengaruh 

yang krusial pada pertumbuhan seorang anak. Nutrisi yang tidak terpenuhi dalam 

lima tahun pertama kehidupan berakibat pada gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, mental dan otak yang bersifat irreversible (Nikmatul et al., 

2020).  

Masa balita merupakan periode yang sangat peka terhadap pangan dan 

lingkungan sehingga diperlukan perhatian lebih terutama kecukupan nutrisinya. 

Balita dengan gizi rendah selain akan memiliki tingkat kecerdasan yang tidak 

maksimal, juga dapat menjadikan anak lebih rentan terhadap penyakit dan di masa 

depan beresiko menurunkan tingkat produktivitas. Masalah gizi pada balita dapat 

menghambat perkembangan anak, dengan dampak negatif yang akan berlangsung 

dalam kehidupan selanjutnya seperti penurunan intelektual, rentan terhadap 

penyakit, penurunan produktivitas hingga menyebabkan kemiskinan struktural. 

Dengan demikian kecukupan pangan khususnya pangan karbohidrat dan protein 

sejak balita menjadi landasan penting dalam peningkatan kualitas sumberdaya 

manusia. 
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Timbulnya masalah gizi di Indonesia tidak hanya disebabkan karena kekurangan 

makanan, tetapi juga karena tindakan dan motif pilihan pangan atau preferensi 

konsumsi pangan. Semakin baik pengelolaan dan preferensi konsumsi pangan yang 

dilakukan oleh seorang ibu, maka akan semakin baik pula status gizi anak balita. 

Pemberian makanan yang bergizi dan sehat sangatlah penting untuk diperhatikan 

karena hal tersebut berpengaruh pada kesehatan anak balita (Lubis et al., 2017). 

Salah satu kecamatan di Kabupaten Malang yang menunjukkan prevalensi 

cukup tinggi terhadap rendahnya status gizi balita menurut data pada tahun 2020-

2021 adalah Kecamatan Jabung dengan persentase sebesar 15,4 % yang berada di 

posisi ke 8 dari total 33 kecamatan di Kabupaten Malang (Dinas Komunikasi dan 

Informatika Malang, 2021). Posisi yang sama juga ditempati Kecamatan Jabung 

untuk kategori rumah tangga miskin Kabupaten Malang. Posisi yang berbanding 

lurus ini dijadikan hipotesa oleh Penulis bahwa terdapat hubungan antara status 

sosial ekonomi yang memengaruhi preferensi konsumsi pangan sebagai parameter 

kecukupan konsumsi pangan keluarga. Terdapat setidaknya empat desa di 

Kecamatan Jabung yang memiliki histori data penduduk yang meninggal di usia 

balita, salah satunya Desa Gunung Jati. Berdasarkan pada latar belakang 

permasalahan di atas, Penulis memutuskan untuk melakukan sebuah penelitian yang 

menggunakan studi kasus mengenai preferensi dan status sosial ekonomi sebagai 

parameter terhadap konsumsi pangan keluarga di Desa Gunung Jati, Kecamatan 

Jabung, Kabupaten Malang. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya oleh Amalia Leily 

(2012) yang berjudul “Preferensi Dan Frekuensi Konsumsi Makanan Jajanan Pada 
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Anak Sekolah Dasar Di Kecamatan Cijeruk,Kabupaten Bogor”. Penelitian 

dilakukan dengan metode survey, di tiga sekolah dasar di Kecamatan Cijeruk. Data 

dikumpulkan dengan cara pengamatan dan wawancara kepada siswa, terdiri dari 

karakteristik keluarga, karakteristik individu, pengetahuan gizi, preferensi dan 

alasannya, serta frekuensi konsumsi makanan jajanan. Penelitian tersebut 

mendapatkan hasil bahwa besar keluarga subjek sebagian besar (65,5%) tergolong 

sedang. Pendidikan ayah dan ibu subjek sebagian besar tamatan SD (42,5%) dan 

tidak tamat SD (31,3% dan 23,8%). Pendapatan keluarga per kapita subjek 

umumnya tergolong miskin (51,3%) dan 40,0% termasuk kategori hampir miskin. 

Rata-rata pendapatan keluarga per kapita adalah Rp 183.063, lebih rendah dari garis 

kemiskinan jawa barat pedesaan (Rp 210.000). Rata-rata uang jajan subjek adalah 

Rp 2.293,7. Pengetahuan gizi subjek umumnya (47,5%) berada pada kategori 

sedang. Urutan makanan jajanan yang paling disukai hingga agak disukai adalah 

buah, minuman, makanan gorengan, kue, keringan asin, dan jajanan sepinggan. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya penulis sama-sama meneliti preferensi 

konsumsi dan kaitannya dengan status sosial, tetapi berbeda variabel penelitian 

penulis menekankan pada subjek penelitian balita dan lokasi penelitian di Jawa 

timur.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka Penulis mengidentifikasi secara 

spesifik rumusan masalah sebagai berikut: 



7 

 

1. Bagaimana preferensi rumah tangga yang mempengaruhi konsumsi pangan 

keluarga? 

2. Bagaimana faktor sosial ekonomi rumah tangga yang mempengaruhi 

konsumsi pangan keluarga? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan maka diperoleh tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis preferensi rumah tangga yang mempengaruhi konsumsi pangan 

keluarga. 

2. Menganalisis faktor sosial ekonomi rumah tangga yang mempengaruhi 

konsumsi pangan keluarga. 

1.4 Batasan Penelitian 

Dalam permasalahan yang telah Penulis berhasil identifikasi, dalam penelitian 

ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini responden merupakan ibu yang membawa balitanya ke 

posyandu. 

2. Pengambilan data menggunakan metode wawancara secara langsung 

responden. Untuk mendapatkan data primer dilakukan wawancara langsung 

kepada responden yaitu ibu yang membawa balitanya ke posyandu di Desa 

Gunung Jati, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang. 

3. Ruang lingkup preferensi konsumsi pangan balita dibatasi hanya di Desa 

Gunung Jati, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang 

4. Konsumsi pangan rumah tangga berfokus pada konsumsi pangan balita. 
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5. Responden yang diwawancarai diperoleh dari posyandu yang berlokasi di 

Desa Gunung Jati, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang 

6. Penelitian ini dibatasi pada preferensi dan faktor sosial ekonomi rumah tangga 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, skripsi ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh preferensi dan 

faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap konsumsi pangan. 

2. Dapat memberikan pengetahuan kepada para ibu yang membutuhkan 

pengetahuan tentang preferensi konsumsi pangan balita. Dari hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi 

masyarakat terutama pengetahuan ibu tentang pangan.  

3. Dapat memberikan pengetahuan serta referensi kepada 

mahasiswa/mahasiswi mengenai preferensi dan faktor sosial ekonomi dapat 

mempengaruhi konsumsi pangan sebagai data penelitian untuk skripsi 

selanjutnya. 

4. Data empiris pola konsumsi pangan diharapkan berguna untuk 

pengembangan teori pola konsumsi pangan rumah tangga (preference of 

consumer behaviour) dan teori permintaan pangan dalam upaya swasembada 

pangan nasional. 

5. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi tambahan 

informasi kepustakaan khususnya tentang teori pola konsumsi pangan dan 

faktor ekonomi dan sosial dalam pengaruhnya terhadap konsumsi pangan 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian, hasil dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

Preferensi dan Faktor Sosial Ekonomi Rumah Tangga Yang Mempengaruhi 

Konsumsi Pangan Keluarga di Desa Gunung Jati Kecamatan Jabung, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perferensi konsumsi pangan rumah tangga yang mempengaruhi konsumsi pangan 

mendapatkan rasa dengan rasa gurih untuk lemak, rasa manis untuk karbohidrat, 

rasa tawar untuk protein. Kemudian pada harga dengan rentang Rp6.000 – 

Rp30.000 untuk 250 gram untuk lemak, karbohidrat, dan protein. Selain itu  

warna dengan warna putih kekuningan untuk lemak, warna putih untuk 

karbohidrat, dan warna kuning. Selanjutnya untuk variabel gizi lain dengan jenis 

zat gizi serat dan sumber zat gizi camilan lebih dipilih oleh responden. 

2. Faktor sosial ekonomi yang berpeluang mempengaruhi keputusan ibu dalam 

pemenuhan konsumsi pangan (protein, lemak, dan karbohidrat) balita yaitu 

pendidikan ibu dan pengetahuan gizi ibu dan pendapatan rumah tangga. 

Sedangkan faktor umur, faktor konsumsi protein, faktor konsumsi karbohidrat, 

faktor konsumsi lemak, dan faktor variasi makanan tidak menjadi faktor penentu 

keputusan ibu dalam pemilihan konsumsi pangan keluarga. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut :  



82 

 

1. Bagi rumah tangga yang memiliki balita diharapkan untuk lebih 

memperhatikan keanekaragaman bahan makanan yang dikonsumsi balitanya.  

2. Bagi para pemangku kebijakan khususnya pada bidang kesehatan, diharapkan 

untuk melakukan edukasi kepada orang tua melalui berbagai media mengenai 

konsumsi makanan yang sesuai dengan gizi seimbang. Selain itu pemerintah 

dapat meningkatkan akses dan mutu pelayanan gizi yang sesuai dengan 

kemajuan ilmu dan teknologi sebagai sistem kewaspadaan terhadap pangan 

dan gizi. 

3. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang komposisi masing-masing jenis bahan 

makanan yang lebih detail agar lebih teknis dalam praktek pemberian 

makanan pada balita.  
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